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ABSTRAK

KESADARAN HUKUM PEDAGANG MUSLIM TERHADAP
KETENTUAN HUKUM ISLAM DALAM JUAL BELI (STUDI DI PASAR
GROSIR CIPULIR JAKARTA SELATAN)

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan 1) tingkat kesadaran para
pedagang di pasar Cipulir menerapkan ketentuan hukum Islam dalam praktek jual
beli 2) hubungan tingkat pendidikan dengan kesadaran pedagang menerapkan
ketentuan hukum Islam dalam praktek jual beli 3) hubungan pemahaman agama
tentang ketentuan hukum Islam dalam jual beli dengan kesadaran pedagang
menerapkan ketentuan hukum Islam dalam praktek jual beli 4) hubungan tingkat
pendidikan dan pemahaman agama tentang ketentuan hukum Islam dalam jual
beli secara bersamaan dengan kesadaran pedagang menerapkan ketentuan hukum
Islam dalam praktek jual beli. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
dengan bersifat ex post facto, menggunakan metode pendekatan kuantitatif
statistik dan sosiologis untuk menelaah efektifitas hukum Islam di dalam
masyarakat. Penelitian ini dilaksanakan di pasar grosir Cipulir, jalan Cileduk
Raya, Jakarta Selatan pada bulan Oktober 2005-Desember 2005. Jumlah seluruh
populasi pedagang adalah 2000 orang yang terdiri dari pedagang tetap dan
setengahnya pedagang musiman, dari jumlah tersebut diambil 60 orang sebagai
responden secara acak dengan karakteristik berstrata (SD, SMP, SMU/SMK, PT).
Ubahan terikat dalam penelitian ini adalah Kesadaran Hukum Pedagang
Menerapkan Hukum Islam dalam Jual Beli (Y), ubahan-ubahan bebasnya adalah
Tingkat Pendidikan (X1) dan Pemahaman Agama tentang Ketentuan Hukum
Islam dalam Jual Beli (X2). Uji validitas dan reliabilitas menggunakan korelasi
product moment dan alfa cronbach. Tekunik analisis data yang digunakan untuk
menguji hipotesis adalah korelasi produk moment dan analisis regresi

Tingkat kesadaran para pedagang pasar grosir Cipulir menerapkan
ketentuan hukum Islam dalam praktek jual beli cukup tinggi (distribusi
kategorisasi 78,3%). Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan dengan kesadaran pedagang menerapkan ketentuan hukum Islam
dalam praktek jual beli. Koofisien korelasi sebesar (rxiy) = 0,151 dengan nilai p
sebesar 0,248 (p batas = 0,05), jika p<0,05 terdapat korelasi yang signifikan.
Terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman agama tentang ketentuan
hukum Islam dalam jual beli dengan kesadaran pedagang menerapkan ketentuan
hukum Islam dalam praktek jual beli. Koofisien korelasi sebesar (1x2y) = 0,292
dengan nilai p sebesar 0,022 (p batas = 0,05), korelasi signifikan jika p<0,05.
Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan pedagang,
pemahaman agama tentang ketentuan hukum Islam dalam jual beli secara
bersamaan dengan kesadaran pedagang menerapkan ketentuan hukum Islam
dalam praktek jual beli. Koofisien korelasi ganda sebesar Ryx 23) = 0,316
dengan nilai p sebesar 0,049. Pengujian keberartian R ganda dilakukan dengan
menggunakan uji F. Hasil perhitungan, F hitung sebesar 3,161 dengan signifikansi
0,049. Berdasarkan pada koofisien prediktor tersebut didapatkan persamaan garis
regresi Y = 37,83 + 0,707 X; + 0,316 X;.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
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HL.Ta’ Marbutah d¥akhir kata

a. Bila dimatikan tulis &

ditulis Hikmah
W ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis 2
Al S ditulis Karamalh al-auliya’
NP
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ditulis ¢
skl 3185 ditulis Zakit al-fitrah
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Vokal Panjang

1 Fathah + ya’ mati ditulis ai
ASin ditulis bainakum
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V. Vokal Rangkap
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a.Bila diikuti huruf Qamariyyah
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(el)nya.

¢ Lanal ditulis As-sama’

omedil ditulis

Asy-syams

VIIL Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi

atau pengucapannya

wag il 5 ditulis Zawl al-Furad
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hukum sebagai suatu masalah manusiawi merupakan suatu permasalahan
yang senantiasa dihadapi oleh umat dimanapun dan dalam waktu kapanpun juga.
Hal itu terlihat dari bagaimana hukum merupakan suatu faktor yang memegang
peranan penting dalam mengatur kehidupan masyarakat. Di Indonesia selain
hukum positif dan hukum adat, hukum Islam juga memiliki pengaruh dalam
mengatur kehidupan masyarakat, khususnya yang beragama Islam.

Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia sebagai mahkluk sosial
tidak lepas dari berhubungan dengan orang lain. Pergaulan hidup tempat setiap
orang melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain disebut
mu’amalat.! Dalam agama Islam selain ajarannya yang pokok tentang keimanan
dan ibadah kepada Tuhan, ajaran muamalah untuk mengatur hubungan sesama
manusia tidak kalah pentingnya. Ukuran keimanan seorang muslim tidaklah
cukup dengan ibadahnya belaka, tetapi soal muamalah, sosial ekonomi dijadikan
pula oleh Nabi sebagai ukuran bagi keimanan seseorang.”

Ajaran Islam telah mendorong umatnya untuk selalu berupaya maksimal
dalam usaha ataupun bekerja di setiap lapangan kehidupan, sebagaimana firman

Allah:

! Ahmad Azhar Basyir, Azas-Azas Hukum Muamalah, (Hukum Perdata Islam) , edisi
revisi (Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas Hukum UILl, 1993), hlm. 7.

2 Abdullah Zaky Al Kaaf, Ekonomi Dalam Perspektif Islam (Bandung: Pustaka Setia,
2002), hlm. 15.
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Salah satu bentuk usaha yang dianjurkan adalah bidang perdagangan.
Tentunya dalam bidang perdagangan yang termasuk di dalamnya jual beli, harus
dilakukan sesuai dengan kaidah hukum jual beli menurut Islam.

Salah satu pusat tempat aktivitas ekonomi dalam perdagangan (jual beli)
adalah pasar. Pasar sebagai tempat bertemunya pedagang dengan pembeli dan
tempat terjadinya proses pertukaran aktivitas produksi dan konsumsi telah
berkembang menjadi satu kesatuan yang kompleks.

Awal munculnya pasar secara kultural dalam panggung sejarah agaknya
sulit untuk mengungkapkannya. Hanya saja menurut Komaruddin timbulnya pasar
di awali tambahan dan kekurangan barang.* Dalam hal ini dia memberikan contoh
konkrit bahwa petani atau pedagang akan membawa hasil panennya ke pasar
apabila terdapat surplus tambahan komoditi atas kebutuhan sehari-hari mereka.
Monzer Kafh menggambarkan sebuah pasar itu terbentuk dari produsen-produsen
kecil dan konsumen-konsumen kecil dalam jumlah tidak tertentu.’

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pasar atau
market adalah sebuah istilah yang ditujukan untuk suatu aktivitas ekonomi dan di

dalamnya terjadi interaksi ekonomi yang melibatkan pembeli di satu sisi dan

* Al-Jumuah (62) : 10.

* Komaruddin, Uang di Negara Sedang Berkembang (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),
hlm. 20.

5> Monzer Kafh, Ekonomi Islam Telaah Analitik Terhadap Fungsi Sistem Ekonomi Islam,
alih bahasa Machmud Husein (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 49.




penjual di sisi lain, kemudian ada harga sebagai ukuran nilai suatu dan adanya
sesuatu yang berbentuk benda maupun jasa sebagai obyek interaksi tersebut.

Pasar Cipulir yang berada di daerah Jakarta Selatan, merupakan sebuah
pasar yang perkembangannya cukup pesat. Hal itu terlihat dari terus
bertambahnya bangunan dan jumlah pedagang di pasar tersebut. Pada tahun 2004
jumlah kios dan counter di pasar tersebut telah ada + 1934 petak, yang terdiri dari
empat lantai, belum lagi ditambah dengan bangunan baru yang sedang dalam
tahap penyelesaian.® Pasar ini merupakan pusat grosir pakaian jadi terbesar nomor
tiga setelah pasar Tanah Abang dan Jatinegara di daerah khusus ibukota Jakarta.
Dengan menyediakan berbagai produk dan desain pakaian mulai dari pakaian
anak-anak sampai pakaian orang dewasa, serta berbagai jenis bahan mulai dari
jeans, katun sampai kaos, pasar ini memiliki tingkat dinamika dan nilai transaksi
yang cukup tinggi.

Sebagai pasar yang besar, pedagang di pasar inipun terdiri dari berbagai
macam etnis, di antaranya: Minang, Betawi, Sunda, Jawa dan etnis Tionghoa yang
belakangan ini mulai turut berdagang juga di sana. Dari sekian banyak pedagang
yang ada, mayoritas beragama Islam dengan tingkat kereligiusan yang cukup
tinggi. Hal itu terlihat dari indikasi banyaknya kajian-kajian ke-Islaman yang
diadakan serta gelar “haji” yang banyak disandang oleh para pedagang.”

Tingkat pendidikan pedagang di pasar ini beragam, mulai dari sekolah

dasar hingga perguruan tinggi. Begitu juga pemahaman dan pengetahuan mereka

¢ Observasi pada Tanggal 23-27 Desember 2004.

7 Ibid.



mengenai hukum Islam khususnya dalam aturan jual beli sehingga perilaku
perdagangan mereka bermacam-macam, ada yang menerapkan hukum Islam dan
ada yang tidak menerapkannya.

Keragaman pola dagang dan berbagai faktor yang melatar-belakangi baik
internal maupun eksternal menjadikan perilaku dagang yang berbeda-beda, mulai
dari pengambilan keuntungan, cara menawarkan barang serta kejujuran tentang
kualitas barang dan lain-lain. Contoh kasus, ada pedagang yang dalam
menawarkan barang dagangan memberikan contoh barang (sampel) yang tidak
sesuai dengan barang yang sebenarnya sehingga setelah konsumen menyetujui
untuk dikirim ternyata tidak sesuai dengan kualitas barang yang disepakati, hal ini

jelas sangat merugikan konsumen.?

Ini terjadi karena sistem grosir yang
diterapkan di pasar tersebut yaitu hanya menawarkan barang dalam bentuk contoh
(sampel).

Berangkat dari kasus serta keberagaman faktor-faktor yang melatar
belakangi pedagang tersebut, timbul suatu pertanyaan dan keinginan penyusun
untuk meneliti lebih lanjut tentang sejauhmana konstribusi tingkat pendidikan dan
pemahaman agama tentang aturan hukum Islam dalam jual beli berpengaruh
terhadap kesadaran pedagang di pasar tersebut dalam menerapkan ketentuan
hukum Islam déiam praktek perdagangan mereka dan dengan indikator tersebut

dapat juga diketahui sejauhmana tingkat kesadaran pedagang di pasar tersebut

dalam menerapkan ketentuan hukum Islam dalam praktek jual beli.

¥ Wawancara dalam observasi dengan M. Ali (salah seorang pedagang), 9 Januari 2005.



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat kesadaran para pedagang pasar Cipulir dalam
menerapkan ketentuan hukum Islam dalam praktek jual beli?

2. Apakah terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan kesadaran
pedagang menerapkan ketentuan hukum Islam dalam praktek jual beli?

3. Apakah terdapat hubungan antara pemahaman agama tentang ketentuan
hukum Islam dalam jual beli dengan kesadaran pedagang menerapkan
ketentuan hukum Islam dalam praktek jual beli?

4. Apakah terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dan pemahaman
agama tentang ketentuan hukum Islam secara bersamaan dengan
kesadaran pedagang menerapkan ketentuan hukum Iélarn dalam praktek

jual beli?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menjelaskan sejauhmana tingkat kesadaran para pedagang di pasar
Cipulir dalam penerapan ketentuan hukum Islam dalam praktek jual beli.
2. Untuk menjelaskan sejauhmana hubungan tingkat pendidikan dengan
kesadaran pedagang menerapkan ketentuan hukum Islam dalam praktek

jual beli



3. Untuk menjelaskan sejauhmana hubungan pemahaman agama tentang

ketentuan hukum Islam dalam jual beli dengan kesadaran pedagang
menerapkan ketentuan hukum Islam dalam praktek jual beli

Untuk menjelaskan sejauhmana hubungan tingkat pendidikan dan
pemahaman agama tentang ketentuan hukum Islam dalam jual beli secara
bersamaan dengan kesadaran pedagang menerapkan ketentuan hukum

Isiam dalam praktek jual beli.

Sedangkan manfaat penelitian ini antara lain:

1.

Menambah pengetahuan penulis mengenai aturan-aturan atau ketentuan
perdagangaﬁ yang dilandasi syari’at Islam.

Sebagai masukan bagi para pedagang di pasar Cipulir, khususnya yang
muslim akan pentingnya pelaksanaan syari’at Islam dalam kehidupan,
khususnya perdagangan.

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian
evaluasi dan diskusi secara ilmiah di Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta khususnya Fakultas Syari’ah, tentang sejauhmana
efektivitas hukum Islam (Muamalah) di lapangan riil dalam fungsinya

sebagai penuntun bagi masyarakat muslim.



D. Telaah Pustaka

Norma-norma hukum secara nyata akan menentukan perilaku manusia di
dalam masyarakat, oleh karena dasar dari suatu undang-undang atau aturan-aturan
hukum adalah asumsi bahwa ada hubungan antara berbagai pola perilaku yang
menjelma ke dalam bentuk hukum dengan perilaku nyata dari individu.’

Dalam pandangan Islam, hukum Allah merupakan ilmu pengetahuan
pokok dan sarana paling efektif untuk membentuk tatanan sosial dan kehidupan
umat Islam."

Pada umumnya kesadaran hukum dikaitkan dengan ketaatan hukum atau
efektivitas hukum. Dengan lain perkataan, kesadaran hukum menyangkut masalah
apakah ketentuan hukum tertentu benar-benar berfungsi atau tidak dalam
masyarakat.l !

Selain karya tersebut di atas, beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan
masalah .kesadaran dalam pelaksanaan hukum Islam yang tertulis dalam bentuk
skripsi antara lain: oleh Taqwin (jurusan jinayat)'?, skripsi ini membahas tingkat
pengetahuan pemahaman umat Islam di tempat tersebut tentang hukum

perwakafan tanah milik yakni perilaku wakif, pejabat yang bersangkutan.

? OK. Chairuddin, Sosiologi Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 1991), him. 85.

0y N.D. Anderson, Hukum Islam di Dunia Modern, alih bahasa Machnun Hussein, Cet 1
(Jakarta: Tiara Wacana, 1994), hlm. 20.

" Otje Salman, Beberapa Aspek Sosiologi Hukum (Bandung: Alumni, 1989), him. 53.

2 Taqwin, Kesadaran Hukum Umat Islam terhadap Pelaksanaan Pewakafan Tanah Milik
(Studi Kasus terhadap Kabupaten Boyolali), (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2000)



Selanjutnya penelitian oleh Sri Hartatik (Jurusan Muamalah)", yang membahas
tingkat pengetahuan atau pemahaman pedagang di tempat tersebut dalam
pelaksanaan hukum Islam dalam jual beli.

Setelah penyusun melakukan penelusuran terhadap kedua judul skripsi di
atas, maka dapat diketahui bahwa skripsi yang penyusun angkat tidak sama
dengan kedua skripsi tersebut. Skripsi karya Taqwim mengangkat permasalahan
yang berbeda yaitu pengetahuan dan pemahaman umat Islam tentang hukum zakat
sedangkan skripsi Sri Hartatik mengangkat masalah tentang pengetahuan,
pemahaman pedagang tentang ketentuan jual beli namun tidak mengkaji tentang
hubungan tingkat pendidikan dan pemahaman keagamaan tentang ketentuan
hukum Islam dalam jual beli dengan kesadaran pedagang tersebut menerapkan

ketentuan hukum Islam dalam praktek jual beli.

E. Kerangka Teoretik

1. Tingkat Pendidikan

Untuk menjadikan terbentuknya perilaku tiap-tiap individu dengan
adanya aspek kognitif atau pengetahuan obyek kepada para pedagang muslim
tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan dunia perdagangan, kemudian
pengetahuan itu diinternalisasikan dalam dirinya sehingga mempengaruhi
tingkah laku mereka dalam dalam praktek berdagang mereka, hal ini sangat
dipengaruhi oleh keadaan tiap-tiap individu seperti tingkat pendidikan dan

pemahaman mereka terhadap aturan-aturan hukum yang berkaitan dengan

3 Sri Hartatik, Kesadaran Para Pedagang Terhadap Penerapan Ketentuan Hukum Islam
Dalam Jual Beli Di Pasar Sidolaju Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi Jawa Timur,
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002).



perdagangan tersebut. Pengertian pendidikan menurut Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
ahklak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara”. 1

Menurut Kamus Besar dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
disebutkan bahwa “Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan dan cara mendidik”. 15

Sebagai suatu proses pembentukan pribadi pendidikan diartikan
sebagai suatu kegiatan yang sistematis dan sistemik terarah kepada
terbentuknya kepribadian peserta didik. 16

Dari beberapa pengertian tentang pendidikan di atas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan pada dasarnya mempunyai pengertian proses penyiapan dan
pengembangan seseorang melalui kegiatan belajar dan pengajaran yang sudah
dipersiapkan untuk peranannya di masa yang akan datang. Dengan adanya
pendidikan, diharapkan seseorang akan mampu berkembang sesuai dengan

tuntutan perkembangan masyarakat dan lingkungannya. Melalui pendidikan

" Undang-undang No 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2003), him. 5.

5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), him. 141.

16 Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), him. 34.
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diharapkan seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta
kepribadian yang matang sehingga akan mampu bersikap dan bertingkah laku
sesuai dengan aturan.

Pendidikan yang ada sekarang dapat terbagi menjadi tiga yaitu
pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal.
Pendidikan formal dapat berupa pendidikan yang mengenal jenjang
pendidikan, pendidikan nonformal contohnya latihan kerja dan kursus-kursus
sedangkan pendidikan informal merupakan pendidikan yang berlangsung
seumur hidup.

Pendidikan yang diselenggarakan di Indonesia khususnya pada
pendidikan formal, mempunyai jenjang atau tingkatan tertentu. Adapun
pengertian dari tingkatan atau jenjang pendidikan yaitu suatu tahapan dalam
pendidikan berkelanjutan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan
peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemampuan yang akan
dikembangkan serta keluasan dan kedalaman bahan pengajaran.17 Tingkat
pendidikan di sini adalah jenjang pendidikan formal.

Jenjang atau tingkat pendidikan formal menurut UU No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah : (1) pendidikan dasar, (2)
pendidikan menengah dan (3) pendidikan tinggi. 18

Pendidikan dasar diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan

kemampuan serta memberikan pengetahuan dan keterampilan yang bersifat

" Undang-undang No 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2003), pasal 1 ayat (8), him. 6.

8 Ibid, him. 12.
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mendasar yang diperlukan untuk hidup di masyarakat serta menyiapkan anak
didik yang memenuhi syarat untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan
menengah. Pendidikan dasar ini diselenggarakan dalam jangka waktu
sembilan tahun. Enam tahun di Sekolah Dasar (SD) dan tiga tahun di Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP).

Pendidikan menengah diselenggarakan untuk melanjutkan dan
meluaskan pendidikan dasar serta menyiapkan anak didik menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik
dengan alam, sosial, serta lingkungan budaya. Pendidikan menengah terdiri
dari pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan.
Pendidikan menengah umum berfungsi menyiapkan pelajar untuk mengikuti
pendidikan tinggi, pendidikan menengah kejuruan berfungsi untuk
menyiapkan pelajar memasuki lapangan kerja sesuai dengan pendidikan
kejuruan yang diikutinya atau mengikuti pendidikan kepgofesian pada tingkat
pendidikan tinggi.

Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang
diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat
yang memiliki kemampuan akademis atau profesionalisme yang dapat
menerapkan, mengembangkan dan atau menciptakan ilmu pengetahuan,
teknologi dan atau kesenian.

Sesuai dengan tingkatan yang ada pada pendidikan formal maka
kepribadian yang terbentuk juga akan berubah-ubah dan berbeda-beda.

Kepribadian adalah seluruh tingkah laku seseorang mulai dari cara berfikir,
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bersikap dan bertindak bahkan termasuk pula pandangan hidup yang
mendasarinya. Sikap atau kepribadian yang terbentuk pada lulusan tiap
jenjang formal sebagai berikut :
1. Lulusan SD

Sifat kepribadian yang dimiliki adalah statis dan cenderung dogmatis.
2. Lulusan SMTP

Sifat kepribadian yang dimiliki adalah sedikit punya inisiatif, kreatif tapi

cenderung skeptis dan birokratis.
3. Lulusan SMTA

Sifat kepribadian yang dimiliki adalah kritis, kreatif, rasional, memiliki

inisiatif tetapi cenderung otonom.
4. Lulusan Perguruan Tinggi

Sifat kepribadian yang dimiliki adalah terbuka terhadap kritik, dinamis,

kosmopolit, tidak fanatis dan cenderung bersifat demokratis. 19

Pernyataan ini menunjukkan bahwa perbedaan jenjang pendidikan

akan memberikan hasil lulusan yang berbeda di dalam sikap dan
kepribadiannya. Seseorang yang berpendidikan tinggi tentunya akan
mempunyai sikap dan perilaku yang berbeda dengan seseorang yang
berpendidikan rendah. Semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang, maka
semakin banyak pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki, juga memberi
kesadaran untuk memberikan apa yang didapat kepada orang lain, bersikap
terbuka atau lebih mudah memahami permasalahan yang dihadapi dan

akhirnya  dapat  segera  menciptakan  alternatif  pemecahannya.

Ada kecenderungan yang kuat bahwa pendidikan yang tidak rendah

1 Marini, Hubungan antara Jenjang Pendidikan dengan Keberhasilan Usaha Permak
Jeans di Kota Yogyakarta, (Yogyakarta: Skripsi FT UNY, 2003), him. 13.
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merupakan faktor penunjang bagi peningkatan derajat kepatuhan/kesadaran
hukum.”’
2. Kesadaran Hukum

Berbicara mengenai sadar dan kesadaran dikaitkan dengan manusia
dan masyarakat adalah tidak lepas dari sadar (kesadaran) kehendak dan sadar
(kesadaran) hukum. Sadar diartikan merasa, tahu, ingat kepada keadaan yang
sebenarnya atau ingat (tahu) akan keadaan dirinya. Kesadaran diartikan
keadaan tahu, mengerti dan merasa. Misalnya harga diri, kehendak (karsa)
hukum dan lain-lain.*!

Dari pengertian tersebut maka sadar (kesadaran) merupakan
sikap/perilaku mengetahui atau mengerti taat dan patuh pada peraturan dan
ketentuan perundangan yang ada, pula merupakan sikap/perilaku mengetahui
atau mengerti, taat dan patuh pada adat istiadat dan kebiasaan yang hidup
dalam masyarakat. Maka sadar dan kesadaran mengerti dan mengetahui tidak
hanya sekedar berdasarkan peraturan dan ketentuan, tetapi juga mengerti dan
mengetahui atas dasar adat, kebiasaan dan norma dalam masyarakat.22

Sebagai konsekuensi logis kesadaran ini tidak hanya tergantung pada
kelengkapan perundang-undangan saja melainkan juga dikaitkan dengan

kesadaran pribadi terhadap moral dan etik dan lingkungan.

2 Soerjono Sockanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, (Jakarta: CV. Rajawali,
1982), him. 255.

' AW. Widjaja, Kesadaran Hukum Manusia dan Masyarakat Pancasila, (Jakarta: CV.
Era Swara, 1980), him. 14.

2 1bid, him. 14-15.
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Kesadaran hukum merupakan dasar bagi penegakan hukum untuk
mewujudkan ketertiban dan ketentraman dalam masyarakat. Dengan kata lain,
pengembangan kesadaran hukum untuk menegakkan hukum diharapkan dapat
menghasilkan keserasian antara ketertiban dan ketentraman. Karena tujuan
hukum untuk mewujudkan kedamaian dalam pergaulan sosial hanya akan
terealisir bila ada keserasian antara nilai ketertiban yang bersifat
lahiriah/eksternal dengan ketentraman yang bersifat batiniah/internal.

Itulah sebabnya upaya pengembangan kesadaran hukum masyarakat
kita tidak mudah, sebab tidak saja hal itu dipengaruhi oleh faktor eksternal
tapi juga ditentukan oleh faktor internal, yaitu mental spritual yang sehat.
Pengembangan mental yang schat ini amat tergantung pada pendidikan
informal yang secara sungguh-sungguh pernah dijalani.

Hukum adalah rangkaian peraturan-peraturan mengenai tingkah laku
orang-orang sebagai anggota suatu masyarakat dan bertujuan mengadakan tata
tertib di antara anggota-anggota masyarakat tersebut.”> Peraturan-peraturan
hukum atau undang-undang merupakan pedoman bagi warga masyarakat
tentang bagaimana mereka seharusnya bertindak atau tidak berbuat di
masyarakat. Bahkan hukum itu bukan saja sebagai pedoman yang harus
dibaca, dilihat atau diketahui melainkan harus dihormati, ditaati, dilaksanakan
dan selanjutnya ditegakkan.

Oleh karena tujuan hukum menciptakan keadilan, maka diharapkan

masyarakat mentaati hukum yang berlaku. Menerapkan hukum itu ditujukan

2 Asbar,S.H,dkk, Islam untuk Disiplin Ilmu Hukum (Jakarta: Depag. R, 2002), him. 203.
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untuk merubah perilaku anggota masyarakat. Perubahan itu sendiri
memerlukan kesadaran bagi setiap individu, sehingga perilakunya berdampak
positif.

Savigny mengatakan bahwa hukum merupakan perwujudan dari
kesadaran masyarakat (volksgeist).24 Jadi kesadaran hukum itu adalah tidak
lain daripada suatu kesadaran yang ada dalam kehidupan manusia untuk selalu
patuh dan taat kepada hukum. Kemudian dari kesadaran hukum itu
diaplikasikan dengan mentaati aturan-aturan hukum yang berlaku, baik itu
hukum positif maupun kaidah hukum Islam yang tidak terlepas dari prinsip-
prinsip ruh Al-quran.

Hukum Islam (figh, syari’ah) tidak saja berfungsi sebagai hukum
normatif, tetapi juga berfungsi sebagai nilai-nilai sekular. Ia secara teoritis
berkaitan dengan segenap aspek kehidupan, dan ia adalah satu-satunya pranata
(institusi) sosial dalam Islam yang dapat memberikan legitimasi terhadap
perubahan-perubahan yang dikehendaki dalam penyelarasan antara ajaran
Islam dan dinamika sosial.

Berdasarkan asumsi itu, maka hukum Islam berfungsi ganda. Sebagai
hukum, ia berusaha mengatur tingkah laku manusia (umat Islam) sesuai
dengan citra Islam. Sebagai norma ia memberikan legitimasi ataupun
larangan-larangan tertentu dengan konteks spritual. Fungsi ganda ini
memberikan ciri spesifik hukum Islam bila ditinjau dari sudut sosiologi

hukum. Sebab, sebagai sebuah hukum, ia tidak lepas dari pengaruh-pengaruh

% Otje Salman, Beberapa Aspek Sosiologi Hukum , hlm. 1.
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sosial budaya yang hidup di sekelilingnya. Dari segi ini bisa dikatakan bahwa
ia adalah manifestasi dari proses adaptasi pikiran-pikiran/idea-idea manusia
dan sistem lingkungan kultural masyarakat dengan kehendak Allah. Dari segi
norma, ia memberikan arti bahwa intervensi idea-idea dan ketetapan-ketetapan
Tuhan tidak bisa dihindari dalam pembentukannya.

Dalam perkembangannya, ilmu figh selalu menggunakan metode-
metode yang rasa keadilan masyarakat. Di antara metode-metode itu ialah
maslahah mursalah, istihsan, istishab dan ‘urf. Maslahah mursalah berarti
menetapkan hukum dalam masalah-masalah hukum yang sama sekali tidak
disebutkan dalam nash (al-qur’an dan hadits) dengan pertimbangan untuk
kepentingan hidup masyarakat, yang intinya adalah menghindari kerugian dan
memperoleh manfaat. Istihsan adalah menetapkan hukum bagi keuntungan
bersama dalam pergaulan masyarakat. Istishab berarti mengamalkan suatu
ketentuan hukum dalam masyarakat sampai ada ketentuan lain yang
mengubahnya. Sedang ‘wrf yang secara harfiah berarti adat kebiasaan
merupakan metode figh yang menghendaki suatu adat kebiasaan masyarakat
dipertahankan untuk kepentingan masyarakat yang bersangkutan.

Dalam Islam, budaya dan perubahan sosial itu sangat jelas
pengaruhnya terhadap pemikiran hukum. Itulah sebabnya pengaruh budaya
mempunyai tempat pembahasan khusus dalam hukum Islam, yakni pada ‘urf
(adat kebiasaan). Adat kebiasaan dijadikan salah satu metode penetapan
hukum Islam. Sebab tujuan hukum itu adalah mewujudkan ketertiban dan

keadilan dalam masyarakat. Karena itu, bila suatu masyarakat sudah memiliki
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norma hukum kebiasaan yang baik serta dapat mewujudkan ketertiban dan
keadilan sosial, maka hukum itu dikukuhkan berlakunya oleh Islam.”
Sebaliknya, hukum kebiasaan yang tidak sesuai dengan rasa keadilan,
maka itulah yang ingin direvisi oleh Islam dan mengantinya dengan hukum
yang lebih baik. Jadi Islam tidak hanya membawa hukum-hukum batu yang
mengatur segala segi hubungan manusia dalam kehidupan sosialnya, tetapi
juga mengukuhkan hukum-hukum yang telah dianut oleh masyarakat sebelum
datangnya Islam bila hukum-hukum itu secara jelas tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip hukum Islam.”®
Apabila kesadaran hukum telah melekat pada diri masing-masing
masyarakat maka terciptalah apa yang dinamakan kepatuhan hukum dengan
mengaplikasikan (menerapkan) kaidah hukum yang telah ditentukan.
Kesadaran hukum masyarakat adalah nilai-nilai yang hidup dalam
masyarakat tentang hukum, yang meliputi pengetahuan, pemahaman,
penghayatan dan ketaatan atau kepatuhan kepada hukum.”’
Berdasarkan indikator itu dapat diukur sejavhmana tingkat kesadaran
hukum masyarakat yang bersangkutan yang meliputi :
a. Pengetahuan tentang peraturan-peraturan hukum.
b. Pengetahuan tentang isi-isi peraturan hukum.

c. Sikap terhadap peraturan-peraturan hukum.

25 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2003), him. 5.
% Ibid.

27 OK Chairuddin, , Sosiologi Hukum, hlm. 101.
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d. Pola-pola perilaku hukum.?®

Kesadaran hukum merupakan faktor yang sangat penting dalam proses
berlakunya hukum secara meyeluruh. Satu sisi lain menyatakan bahwa
kesadaran hukum bukan merupakan suatu penilaian hukum terhadap
peristiwa-peristiwa kongkret, kesadaran hukum merupakan suatu penilaian
terhadap apa yang dianggap sebagai hukum yang baik dan tidak baik.
Penilaian terhadap hukum tersebut di dasarkan pada tujuannya yaitu apakah
hukum tadi adil atau tidak, oleh karena keadilanlah yang diharapkan
masyarakat. Kemudian kesadaran hukum tersebut merupakan suatu proses
psikis yang terdapat dalam diri manusia yang mungkin timbul dan mungkin
tidak. Secara logis maka prosesnya adalah bahwa seseorang harus memahami
hukum tersebut sebelum dia mempunyai kesadaran hukum.?

Dalam bermuamalah hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip dan
ctika yang ada, menurut Ahmad Azhar Basyir, fikih muamalah mempunyai
prinsip yang dirumuskan sebagai berikut:

a. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan oleh Al-qur’an dan Sunnah Rasul.

b. Muamalat itu dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur-
unsur paksaan.

¢. Muamalat itu dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan

manfaat dan menghindarkan mudharat dalam hidup masyarakat.

2 1bid him. 102.

¥ Soerjono Soekanto, Sosiologi Hukum Dalam Masyarakat, (Jakarta: Rajawali, 1982)
hlm. 209.
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d. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,
menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan
kesempatan dalam kesempitan.3 0
Dari ketentuan di atas dapat diketahui bahwa jual beli merupakan suatu

kegiatan yang harus berdasarkan norma-norma hukum Islam. Namun tidak
menutup kemungkinan kebiasaan yang berlaku di dalam masyarakat tertentu
adalah boleh dan dapat dijadikan sumber hukum selama tidak bertentangan
dengan nash dan jiwa syari’at, ini sesuai dengan yang dikatakan al-Buti :
Di mana ditemukan (dicapai) kemaslahatan, maka di situlah
syari’at (hukum) Allah. Oleh karena itu, tidak patut kita berbuat
kaku pada nash-nash (teks Qur’an dan hadist) dan fatwa-fatwa
terdahulu, dan tidak patut pula kita menutup diri terhadap

perkembangan zaman dan kemaslahatan kekinian.*!

Hal ini juga sesuai dengan maksud kaidah :

2 1,82 55 Ll

Selain itu kebolehan jual beli juga telah dipertegas dalam ketentuan nash,

yaitu:

BUN ey gl A o

30 Ahmad Azhar Basyir, Azas-azas Hukum Muamalah, (Hukum Perdata Islam), edisi
revisi, him. 10.

31 Mw’alim. A, Yusdani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam (Yogyakarta: UII Press,
2001), him. 36.

3Jalaluddin ‘Abdurrahman ibn Abu Bakr as-Suyiiti, Al-Asybah wa an-Naza’ir, Beirut :
Dar al-Fikr, tt), him.63.

3 Al-Bagarah (2): 275.
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Ketentuan yang ada ini hendaknya menjadi tolak ukur dan landasan
teori dalam perdagangan yang berlaku di pasar-pasar manapun, demikian juga

di pasar Cipulir.

F. Hipotesis
Berdasarkan kajian teoritis di atas maka pada penelitian ini diajukan
hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang positif antara tingkat pendidikan dengan
kesadaran pedagang menerapkan ketentuan hukum Islam dalam praktek
jual beli.

2. Terdapat hubungan yang positif antara pemahaman agama tentang
ketentuan hukum Islam dalam jual beli dengan kesadaran pedagang
menerapkan ketentuan hukum Islam dalam praktek jual beli.

3. Terdapat hubungan yang positif antara tingkat pendidikan dan pemahaman
agama tentang ketentuan hukum Islam dalam jual beli secara bersamaan
dengan kesadaran pedagang menerapkan ketentuan hukum Islam dalam

praktek jual beli.

G. Variabel-Variabel Pokok

Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu veriabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Tingkat Pendidikan (X1) dan
Pemahaman Agama tentang Ketentuan Hukum Islam dalam Jual Beli (X2),
sedangkan variabel terikat adalah Kesadaran Hukum Pedagang Menerapkan

Hukum Islam dalam Jual Beli (Y).
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Hubungan antara variabel bebas dan terikat dapat dilihat pada model

penelitian di bawah ini:

Gambar 1.1 Paradigma Penelitian

>Y

Keterangan: Y = Kesadaran Hukum Pedagang Menerapkan Hukum Islam
dalam Jual Beli
X1 = Tingkat pendidikan
X2 = Pemahaman Agama tentang Ketentuan Hukum Islam

dalam Jual Beli

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penyusunan skripsi ini merupakan penelitian lapangan (field reseach),
yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk
memperoleh data yang diperlukan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto, dalam penelitian ini

tidak dilakukan kontrol terhadap veriabel dan peneliti juga tidak melakukan




22

pengaturan atau manipulasi terhadap variabel. Kerlinger (1973)
mendefinisikan ex post facto sebagai pencarian empirik yang sistematis
dimana ilmuwan tidak dapat mengontrol langsung variabel bebas karena
peristiwanya terjadi atau karena menurut sifatnya tidak dapat dimanipulasi.**

Penelitian ini hanya mengungkap fakta berdasarkan pengukuran gejala
yang telah ada pada diri responden sebelum penelitian dilakukan, tanpa
membuat perlakuan atau manipulasi pada veriabel penelitian.
3. Populasi dan Sampel

Sampel adalah kelompok kecil yang diamati peneliti dan populasi
adalah kelompok besar yang merupakan sasaran generalisasi peneliti.”®
Adapun populasi penelitian ini adalah para pedagang yang terdapat di pasar
Cipulir. Responden pada penelitian ini dibatasi pada para pedagang yang
beragama Islam, dengan asumsi mereka memiliki pengetahuan tentang kaidah
dan norma agama Islam itu sendiri, terlepas dari sejauhmana mereka
mengetahui, memahami, menghayati dan menerapkan dalam praktek
perdagangan mereka.

Populasi pedagang di pasar Cipulir berjumlah sekitar 2000 orang, yang
terdiri dari pedagang tetap dan setengahnya pedagang musiman.*®

Berdasarkan perkiraan, persentase yang beragama Islam yaitu sekitar 85

3 Consuelo G. Sevilla...[et.al], Pengantar Metode Penelitian, penerjemah Alimuddin
Tuwu (Jakarta: Ul Press, 1993), him. 124,

% 1bid him. 160.

3 profil Usaha Kecil di Indonesia (Jakarta: Departemen Koperasi dan Pembinaan
Pengusaha Kecil, 1994), him. 49.
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persen maka jumlah pedagang yang beragama Islam ada sekitar 1700 orang.
Pada penelitian ini, populasi yang diteliti hanya pedagang tetap dengan jumlah
lebih kurang 850 orang. Asumsi ini diambil dengan pertimbangan bahwa.
hanya mereka yang cukup representatif dalam mengungkapkan persoalan yang
ada di pasar Cipulir dalam kaitannya dengan penerapan hukum Islam dalam
praktek perdagangan mereka.

Mengingat populasi cukup banyak dengan jumlah sekitar 850 orang,
maka dalam teknik pengambilan sampel penyusun tidak akan mengambil
semua sebagaimana sampel. Gay (1976) menawarkan beberapa ukuran
minimum yang dapat diterima berdasarkan tipe penelitian, sebagai berikut:

a. Penelitian deskriptif — 10 persen dari populasi. Untuk populasi yang
sangat kecil diperlukan minimal 20 persen.

b. Penelitian korelasi — 30 subjek.

c. Penelitian ex post facto atau penelitian causal komparatif — 15
subjek per kelompok.

d. Penelitian eksperimen — 15 subjek per kelompok. Beberapa ahli
percaya bahwa 30 subjek per kelompok dapat dipertimbangkan sebagai
ukuran minimum.’’

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu ex post facto maka sampel
yang diambil adalah 15 subjek per kelompok, hal ini sesuai dengan

karakteristik responden yang berstrata (SD, SMP, SMU dan Sartjana). Untuk

37 Consuelo G. Sevilla...[et.al], Pengantar Metode Penelitian, penerjemah Alimuddin
Tuwu (Jakarta: Ul Press, 1993), him. 163.
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efektifnya pengambilan sampel berstrata ini, anggota dalam tiap strata diambil

secara acak (stratified random sampling).

4. Metode Pengumpulan Data
a. Angket

Adalah daftar pertanyaan untuk memperoleh jawaban dari
responden (orang yang menjawab), daftar pertanyaan ini kemudian diisi
dan dijawab sendiri oleh kalangan pedagang.38 Metode yang dipergunakan
adalah berstruktur dan terbuka yaitu responden tinggal memilih jawaban
yang disediakan dengan menjawab secara bebas. Data yang ingin
diperoleh dari penggunaan angket adalah identitas pribadi para pedagang,
data tentang pengetahuan, pemahaman dan pelaksanaan ketentuan hukum
Islam dalam jual beli.
b. Observasi
Obsevasi adalah metode pengumpulan data dengan pengamatan

dan pencatatan secara sistematis tentang fenomena yang diselidiki. Dalam
observasi ini penyusun melakukan keterlibatan pasif, karena peneliti tidak
terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para pelaku.
Keterlibatan dengan pelaku hanya dalam bentuk keberadaannya dalam
area kegiatan yang diwujudkan oleh tindakan-tindakan para pelakunya.
Hal ini dimaksudkan untuk melihat dan mendapatkan gambaran yang
selengkap mungkin mengenai hal-hal atau gajala-gejala yang ada

hubungannya dengan persoalan dalam judul skripsi ini.

3% K oentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1976), him. 16.
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c. Dokumentasi
Adalah suatu metode atau cara untuk mendapatkan data yang telah
ada, biasanya merupakan tulisan atau catatan atau benda-benda lain,
metode dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data-data yag tidak
diperoleh dari metode sebelumnya.
5. Imstrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.”
a. Tingkat Pendidikan
Instrumen ini diambil dengan melihat tingkat pendidikan terakhir
yang ditempuh pedagang.
b. Pemahaman Agama tentang Ketentuan Hukum Islam dalam Jual Beli
Instrumen ini digunakan untuk mengukur sejauhmana tingkat
pemahaman, pengetahuan pedagang terhadap ketentuan hukum Islam
dalam jual beli. Penyusunan butir-butir pertanyaan di dasarkan pada
indikator-indikator yaitu: pengetahuan dan pemahaman. Berdasarkan
indikator-indikator tersebut, dapat dibuat kisi-kisi dan penjabaran

instrumen penelitian yang dapat dilihat pada tabel 1.1.berikut:

% Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 1999), him. 84.
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Tabel 1.1 Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan dan Pemahaman terhadap
Ketentuan Hukum Islam dalam Jual Beli

No | Indikator Sub Indikator No Butir Jml

1 | Pengetahuan | Kedalaman pengetahuan | 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, | 15
11,12,13,14,15

Cara mendapatkan 16,17,18,19,20 5
pengetahuan
2 | Pemahaman Kemanfaatan 21,22,23,24,25 5
pengetahuan
Total Butir 25

c. Kesadaran Hukum Pedagang Menerapkan Ketentuan Hukum Islam
dalam Jual Beli

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kesadaran pedagang
dalam menerapkan aturan atau ketentuan hukum Islam tentang jual beli
dalam praktek perdagangan mereka. Penyusunan butir-butir pertanyaan di
dasarkan pada indikator-indikator yaitu: sikap dan ketaatan (pola
perilaku). Berdasarkan indikator-indikator tersebut dapat dibuat kisi-kisi
dan penjabaran instrumen penelitian yang dapat dilihat pada tabel. 1.2.
berikut:

Tabel 2.1. Kisi-kisi Instrumen Kesadaran terhadap Ketentuan
Hukum Islam dalam Jual Beli

No | Indikator No Butir Jml
1 | Sikap 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16, | 16
2 | Pola perilaku 17,18,19,20,21,22,23,24.25 9

Total Butir 25

Dalam penyusunan angket ini digunakan skala pengukuran model

Likert dengan empat pilihan jawaban yaitu: SS (sangat setuju), S (setuju), KS



27

(kurang setuyju) dan TS (tidak setuju). Jawaban SS  untuk
pertanyaan/pernyataan yang bersifat positif diberi skor 4, pilihan S diberi skor
3, pilihan KS diberi skor 2 dan pilihan TS diberi skor 1. Untuk
pertanyaan/pernyataan negatif pemberian skor sebaliknya.
6. Uji Coba Instrumen
Setelah instrumen disusun maka langkah selanjutnya adalah
mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing. Instrumen yang telah
dianggap valid dan reliabel selanjutnya diuji cobakan di lapangan. Pada
penelitian ini menggunakan uji coba terpakai, artinya pelaksanaan uji coba
dilakukan bersamaan dengan penelitian sesungguhya.
a. Validitas Instrumen
Masalah validitas berhubungan dengan sejauhmana suatu alat mampu
mengukur apa yang dianggap orang seharusnya diukur oleh alat tersebut.®’
Komisi gabungan the American Psychologi Association, AERA dan the
National Council on Measurement in Education membedakan tiga jenis
validitas: 1) Validitas isi (content validity) yaitu menunjuk pada
sejauhmana instrumen tersebut mencerminkan isi yang dikehendaki, 2)
Validitas yang dikaitkan dengan kriteria (criterion-related validity) yaitu
pada hubungan antara skor suatu instrumen pengukuran dengan suatu
variabel (kriteria) luar yang mandiri dan dipercaya dapat mengukur
langsung tingkah laku atau ciri-ciri yang diselidiki, 3) Validitas bangunan-

pengertian (construct validity) yaitu menunjuk pada seberapa jauh suatu

 Donald Ary..[etal], Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, penterjemah Arief
Furchan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 281.
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tes mengukur suatu sifat atau bangunan-pengertian (comstruct), validitas
ini adalah jenis validitas yang penting bagi tes-tes yang digunakan untuk
menilai kemampuan dan sifat kejiwaan seseoramg.41

Berdasarkan pendapat di atas, maka uji validitasi instrumen pada
penelitian ini menggunakan uji validitas isi (content validity) dan uji
validitas konstruksi (construct validity).

Menurut Suharsimi Arikunto, untuk menguji validitas setiap butir
maka skor-skor yang ada pada butir dimaksud dikorelasikan dengan skor
total. Skor butir dipandang sebagai nilai (X) dan skor total dipandang
sebagai nilai (Y). Dengan diperolehnya indeks validitas setiap butir dapat
diketahui dengan pasti butir yang memenuhi syarat ditinjau dari
validitasnya.42

Adapun untuk mengkorelasikan skor tiap-tiap butir dengan skor
totalnya digunakan korelasi product moment yang dikemukakan oleh
Pearson sebagai berikut:

NZXY - (ZX)XZY)

JNEX)- @ ey ) VY]

"XY =

Keterangan :
"XY : Koofisiensi korelasi antara skor butir dan skor total
YXY : Jumlah perkalian skor butir dan skor total

X . Skor butir

Y Ibid, him. 289.

42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him.141.
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. Skor total
N : Jumlah sampel
=X : Jumlah skor butir

2Y : Jumlah skor total

(=X)* : Kuadarat jumlah skor butir

(ZY)? : Kuadarat jumlah skor total

Butir instrumen kemudian dianalisa dengan menggunakan
komputer Seri Program Statistik (SPS) dari Sutrisno Hadi dan Yuni
Pamardiningsih. Kriteria uji validitas butir dikatakan valid apabila harga
koofisien korelasi (" XY ) lebih besar atau sama dengan harga korelasi (r)
tabel, pada penelitian ini menggunakan taraf signifikansia = 5%

Dalam taraf signifikansi dan N = 30 diperoleh r tabel sebesar 0,361
sebagai patokan. Dengan demikian butir yang mempunyai harga r hitung
>0,361 dinyatakan valid dan butir yang mempunyai r hitung (0,361
dinyatakan gugur.

b. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas mengacu pada sejauhmana suatu alat pengukur secara
ajeg (konsisten) mengukur apa yang diukurnya,® sehingga dapat diketahui
apakah instrumen tersebut bisa diandalkan sebagai alat pengumpul data
atau tidak. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu

alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama.

. * Donald Ary.[etal]l, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, penterjemah Arief
Furchan, hlm. 281.
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Untuk menguji reliabilitas dari instrumen penelitian ini yang
berupa angket, maka digunakan rumus alpha karena skor instrumen
mempunyai rentang dari 1 — 4. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi
Arikunto yang mengatakan bahwa untuk mengetahui reliabilitas alat
pengumpul data yang berupa angket dengan skala bertingkat (rating
scale), maka digunakan rumus alphal.44 Sedangkan Fernandes sebagaimana
dikutip oleh I Dewa Gede Rai Julaiwan, berpendapat bahwa apabila
instrumen menggunakan skala Likert, indeks keterandalannya dapat

5

dihitung dengan menggunakan rumus alpha.*® Adapun rumus alpha

tersebut adalah sebagai berikut :

a2
’11:[ k }1_ b
k-1 x?

Keterangan :

"11  : Reliabilitas Instrumen
k : Banyaknya butir soal
Tap? Jumlah varian butir

“t Jumlah varian total.
Sebagai tolak ukur tinggi rendahnya koofisien reliabilitas

digunakan interpretasi yang dikemukakan oleh Sugiyono berikut?® :

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 164.

> | Dewa Gede Rai Julaiwan, Studi Korelasi antara Pengetahuan Kewiraswastaan,
Motivasi Berwiraswasta dan Kemampuan Kejuruan dengan Minat Berwiraswasta Siswa Kelas 111
Rumpun Teknologi Pengerjaan Logam STMN di Bali Tahun 1991/1992, (Skripsi FPTK IKIP
Yogyakarta 1992), him. 77.

46 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta 1997), him. 200.
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Tabel 3.1 Interprestasi Nilai Korelasi

Rentang Nilai Interprestasi
0,00-0,20 Sangat rendah
0,20-0,40 Rendah
0,40 -0, 60 Cukup
0,600, 80 Tinggi
0,80-1,00 Sangat tinggi

7. Metode Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan teori statistik
sebagai alatnya dan pendekatan sosiologis untuk menelaah efektivitas hukum
Islam di dalam masyarakat.
8. Teknik Analisis Data

Jumlah ubahan dalam penelitian ini ada tiga yaitu dua ubahan bebas
dan satu ubahan terikat. Ubahan bebas tersebut adalah Tingkat Pendidikan
(X1) dan Pemahaman Agama tentang Ketentuan Hukum Islam dalam Jual
Beli (X2), sedangkan ubahan terikatnya adalah Kesadaran Hukum Pedagang
Menerapkan Hukum Islam dalam Praktek Jual Beli (Y).

Data dari ubahan yang berskala interval didiskripsikan dengan statistik
deskriptif, yaitu dengan menggunakan distribusi frekwensi, histogram, rerata
(Mean), Simpangan Baku (SB), Median (Me) dan Modus (Mo).

Untuk mengidentifikasi kecenderungan variabel penelitian digunakan
harga rerata ideal (Mi) dari seluruh responden untuk setiap ubahan sebagai
kriteria bandingan. Dari harga rerata ideal tersebut dapat dikategorikan
kecenderungan menjadi empat kategori norma yaitu:

Mi + 1,5 SDi ke atas : Tinggi

Mi sampai Mi+ 1,5SDi  : Cukup tinggi
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Mi— 1,5 SDi sampai Mi  : Kurang
Di bawah Mi - 1,5 SDi : Rendah
Dimana Mi = skor rerata ideal, dan SDi = simpangan baku ideal.
Kategori tersebut disusun berdasarkan kurve normal dengan menggunakan
skor ideal dari instrumen masing-masing ubahan, dengan formulasi sebagai
berikut :
SDi = 1/6 (Nit-Nir)
Mi = 1/2 (Nit-Nir).*’
a. Pengujian Persyaratan Analisis
Sehubungan dengan pengujian korelasi, Sutrisno Hadi
mengemukakan adanya persyaratan yang harus dipenuhi agar kesimpulan
yang ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya diambil.
Adapun persyaratan tersebut adalah:*®
1) Sampel penelitian harus diambil secara acak.
2) Hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)
merupakan hubungan yang linier.
3) Distribusi data veriabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) adalah
normal atau mendekati normal.
Untuk maksud di atas, maka perlu diadakan uji persyaratan analisis

korelasi.

47 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 1992), him. 47-48.

8 Sutrisno Hadi, Statistik Jilid II, (Yogyakarta: Psikologi UGM), him. 303.
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1) Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah
masing-masing variabel dalam penelitian ini datanya berdistribusi
normal atau tidak sebagai persyaratan pengujian hipotesis, untuk
menguji normalitas data dari masing-masing ubahan digunakan uji Chi

Kuadrat. Rumus yang digunakan untuk menghitung normalitas data

2
adalah : X* =3k Vot

h
Keterangan : X° : Koofisien chi kuadrat
f, : Frekwensi observasi
f, : Frekwensi harapan
Kriteria pengujian normalitas data dari setiap variabel ubahan
yaitu jika X* hitung ( X* tabel taraf signifikansi 5%, maka data
variabel adalah normal, sebaliknya jika X* hitung ) X* tabel taraf
signifikansi 5% data variabelnya adalah normal.
2) Uji Linieritas
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah hubungan
variabel bebas dan variabel terikat berbentuk linier atau dengan
variabel terikat kriterium. Uji linieritas dilakukan dengan uji statistik
F4

Rumus yang dipergunakan untuk uji linieritas adalah:

* Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1988), him. 17.
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Rik (TC)
F =i @)

Keterangan :
Rjk (TC) : Rata-rata jumlah kuadrat cocok
Rjk (E) : Rata-rata jumlah kuadrat kekeliruan
Kriteria pengujian linieritas adalah jika F hitung < F tabel taraf
uji signifikansi 5%, maka hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat berbentuk linier.
3) Uji Multikolinier
Sebagai syarat analisis regresi linier ganda digunakan uji
multikolinieritas. Uji informasi dengan menyelidiki besarnya harga
interkorelasi antar prediktor dengan analisis korelasi product moment.
Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada pendapat Damodar
Gujarati yang dikutip Agung Setiawan, menyatakan bahwa jika harga
interkorelasi antar variabel bebas lebih besar atau sama dengan 0,80
berarti terjadi multikolinieritas antar variabel bebas.
b. Pengujian Hipotesis
Sesuai dengan pokok masalah yang telah dirumuskan, maka teknik
analisis yang digunakan adalah teknik analisis korelasi product moment
dan teknik analisis regresi ganda dengan dua prediktor.
Teknik analisis product moment digunakan untuk menguji

hipotesis (1) dan (2) yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel
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bebas dengan variabel terikat, secara umum rumusnya adalah sebagai

N(EXY)-(EX)zY)

JINEX? - (EX) iNzY? - (£Y)

berikut: XY =

Dimana:

"XY : Koofisien korelasi variabel X dan variabel Y

N : Banyaknya subyek
X : Nilai variabel X
Y . Nilai variabel Y >

Kemudian untuk menguji signifikansi "XY , dikonsultasikan
dengan harga r tabel. Apabila nilai r yang diperoleh dari perhitungan sama
atau lebih besar dari r tabel, maka dapat disimpulkan korelasi antara kedua
ubahan tersebut signifikan, tetapi jika nilai “XY lebih kecil dari r tabel
maka korelasi tersebut tidak signifikan.

Teknik analisis regresi ganda dengan dua prediktor digunakan
untuk menguji hipotesis (3) yaitu digunakan peranan kedua ubahan bebas

terhadap ubahan terikatnya secara bersama-sama. Rumusnya adalah

b2X,Y +b,5X,Y
TY?

sebagai berikut : Rx,,Y = \/
Keterangan :

Rx,,Y : Koofisien korelasi X, Xy, dan Y

b : Koofisien prediktor X;

by : Koofisien prediktor X>

him. 25.

3 Sutrisno Hadi, Metodologi. Research Jilid 1II, (Yogyakarta: Psikologi UGM, 1995),
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X,Y : Jumlah kovarian antara X; dan Y

¥X,Y : Jumlah kovarian antara X, dan'Y

yY? : Jumlah varian kriterium®'

Adapun persamaan garis regresi dua prediktor adalah sebagai berikut

Y =hX, +b,X,+K

Dimana :

Y : Ubahan terikat

X : Ubahan bebas

b : Koofisien prediktor
K . Bilangan konstanta®

Untuk mengetahui signifikansi dari garis regresi digunakan uji F

R*(N-m-1)

aitu : Freg =
Y & mil -R? ’

Dimana :

Freg : HargaF garis regresi

N : Cacah kasus

m : Cacah prediktor

R : Koofisien korelasi antara kriterium dengan prediktor-prediktor53
> Ibid.

%2 Ibid, hlm.33

33 Ibid, hlm. 26.
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Kriteria yang digunakan untuk analisis regresi ini adalah jika F
hitung lebih besar dari F tabel maka sumbangan kedua ubahan pediktor
terhadap kriterium adalah signifikan, demikian juga sebaliknya.

Selanjutnya untuk mengetahui sumbangan relatif prediktor terhadap
kriterium terlebih dahulu harus dihitung efektifitas garis regresinya dengan

54 R? = Jk.reg

rumus’ : x100%
Jk.tot

Sumbangan Efektif (SE) ubahan bebas :
SE% = R*xSR%

Dimana :

SE : Nilai sumbangan efektif

SR : Nilai sumbangan relatif

):4 . Koofisien determinan.>

I. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, setiap bab terdiri dari sub
bab yaitu:

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab dua akan dipaparkan pengertian dan teori dasar hukum

kebolehan jual beli, rukun dan syarat sah jual beli, macam-macam jual beli,

5% Ibid, hlm. 21.

33 Ibid, hlm. 46.
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ketentuan-ketentuan akad yang meliputi siqat akad, pihak-pihak yang melakukan
akad, syarat yang berkaitan dengan barang yang diperjualbelikan. Selanjutnya
adalah etika dan moral perdagangan dalam Islam yang meliputi moral
perdagangan, aturan perdagangan yang terdiri dari mempromosikan barang, cara
memperoleh keuntungan dalam dagang, serta cara penentuan harga.

Untuk memperoleh gambaran umum lebih rinci dari data penelitian, maka
pada bab tiga penyusun akan mendiskripsikan kondisi geografis, sarana dan
prasarana, struktur organisasi, serta pelaksanaan perdagangan.

Pada bab empat, untuk memperoleh hasil penelitian penyusun akan
menganalisa jual beli grosir dalam persfektif hukum Islam dan menganalisa data-
data yang telah terkumpul, yang meliputi : aspek pengetahuan dan pemahaman,
aspek kesadaran pedagang dalam ketentuan hukum Islam dalam jual beli.

Akhirnya pada bab lima akan diperoleh kesimpulan serta saran saran yang

ada.






BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Tingkat kesadaran para pedagang pasar Cipulir menerapkan ketentuan
hukum Islam dalam praktek jual beli cukup tinggi (distribusi
kecenderungan 78,3%).

2. Tidak terdapat hubungan yang positif antara tingkat pendidikan dengan
kesadaran pedagang menerapkan ketentuan hukum Islam dalam praktek
jual beli (ryy = 0,151 dan p = 0, 248). Patokan signifikan jika p<0,05
terdapat korelasi yang signifikan. Artinya pendidikan bukan faktor
penentu kesadaran pedagang dalam menerapkan ketentuan hukum Islam
dalam jual beli. Selama ini pendidikan formal memang tidak memberikan
pemahaman agama yang komprehensif terhadap ketentuan hukum Islam
dalam berbagai kehidupan masyarakat Indonesia, terutama kehidupan
perekonomian.

3. Terdapat hubungan yang positif antara pemahaman agama tentang
ketentuan hukum Islam dalam jual beli dengan kesadaran pedagang
menerapkan ketentuan hukum Islam dalam praktek jual beli (rxy = 0,292
dan p = 0,022). Patokan signifikan jika p<0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa kesadaran para pedagang tentang ketentuan hukum Islam dalam
jual beli banyak dipengaruhi oleh keuntungan yang ditawarkan hukum

Islam tentang jual beli. Contoh hukum Islam yang saat ini amat populer

113
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adalah ketentuan bank syariah yang telah digunakan bahkan oleh para
kaum non-muslim.

4. Terdapat hubungan yang positif antara tingkat pendidikan dan pemahaman
agama tentang ketentuan hukum Islam secara bersama-sama terhadap
kesadaran pedagang menerapkan ketentuan hukum Islam dalam praktek
jual beli (Ryi23 = 0,316 dan p = 0,049). Persamaan garis regresi
Y = 37,83 + 0,707 X; + 0,316 X, Dari hasil korelasi ganda tersebut
ditemukan koofisien determinan (R?) sebesar 0,0998, hal ini memberikan
pengertian bahwa 9,98% dari variabel kesadaran pedagang menerapkan
ketentuan hukum Islam dalam praktek jual beli dijelaskan oleh kombinasi
variabel tingkat pendidikan (1,845%) dan variabel pemahaman agama
terhadap ketentuan hukum Islam dalam jual beli (8,137%). Sedangkan
sisanya 90% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

B. Saran-saran
Berdasarkan pemahaman kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan
beberapa saran berikut :

1. Dunia pendidikan yang bersifat formal baik tingkat dasar, menengah,
tingkat atas hingga perguruan tinggi hendaknya lebih menekankan sesuai
kapasitasnya pendidikan dan pengetahuan akan aturan-aturan hukum
ekonomi Islam secara lebih komprehensif. Sehingga para peserta didik

yang telah lulus dari pendidikannya yang memilih lapangan wiraswasta
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atau bisnis perdagangan sebagai usaha mereka, memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang memadai untuk terjun ke dunia kerja/usaha

Bagi dinas pasar, dengan sarana dan prasarana yang dimilikinya
hendaknya lebih sering mengadakén event-event dan menciptakan momen
yang berkaitan dengan pemberian informasi dan penyuluhan kepada
pedagang tentang hukum ekonomi Islam, sehingga pengetahuan dan
kesadaran pedagang akan hukum Islam bisa lebih baik. Dan akhirnya
dapat tercipta suasana praktek perdagangan yang baik dan jujur.

Kepada para usahawan Muslim yang saat ini belum menerapkan secara
sungguh-sungguh etika Islam dalam kegiatan bisnisnya, hendaknya
sebelum terlambat cobalah untuk mempelajari dan memahami etika Islam
dalam bisnis dan setelah itu cobalah terapkan dalam kegiatan bisnis anda,
niscaya kalau kita sungguh-sungguh, ikhlas dalam bisnis dalam rangka

ibadah dan mencari keridlaan Allah.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur

ilmiah, namun masih terdapat keterbatasan antara lain

1.

Objek yang diteliti dalam penelitian ini masih terbatas pada persepsi
pedagang (responden) terhadap penerapan hukum Islam dalam jual beli,
belum pada realitas aktivitas pedagang. Untuk penelitian selanjutnya agar
lebih ditekankan pada sisi realitas aktivitas pedagang dalam kesadaran

menerapkan hukum Islam dalam jual beli.
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2. Dalam penelitian ini, faktor pengaruh umur responden terhadap kesadaran
menerapkan hukum Islam belum menjadi subjek yang diteliti. Untuk itu
bagi peneliti yang berminat mengkaji masalah kesadaran agar mengkaji
lebih dalam faktor pengaruh usia terhadap kesadaran pedagang

menerapkan ketentuan hukum Islam
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